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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
kartu bergambar terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur di kelas X SMA 
Negeri 1 Ketapang. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu
dengan rancangan Control-Group Pre-Test—Post-Test Design. Sampel penelitian 
adalah kelas X D (kelas eksperimen) dan kelas X C (kelas kontrol) tahun ajaran 
2012/2013. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai 
post-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan effect size 
(ES) diperoleh nilai sebesar 1,45 dengan kriteria tinggi dan berpengaruh sebesar 
42,65% terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media kartu bergambar 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur di kelas X 
SMA Negeri 1 Ketapang.
Kata Kunci: Media Kartu Bergambar, Hasil Belajar, Materi Jamur
Abstract: This research aims to determine the effect of using media flash card 
about learning result of students on material Fungi in class X SMA Negeri 1 
Ketapang. The research method used was a quasy experimental with design 
Control-Group Pre-Test—Post-Test Design. The research sample is class X D 
(experiment class) and class X C (control class) school year 2012/2013. The result 
of analysis showed a significant difference between the post-test of students in the 
experiment class and the control class. Calculation of effect size (ES) obtained a 
value of 1,45 with high criteria and influential 42,65% about learning result of 
students. Using media flash card give influence about learning result of students 
on material Fungi in class X SMA Negeri 1 Ketapang.
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elajar merupakan kegiatan bagi setiap orang (Hudojo dalam Jihad dan Haris, 
2008). Proses kegiatan belajar dapat mengakibatkan suatu perubahan tingkah 
laku. Setelah melalui proses belajar maka siswa diharapkan dapat mencapai tujuan 
belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar. Dewasa ini, hasil belajar menjadi 
persoalan yang selalu tidak terpisahkan dalam mengembangkan kualitas 
pendidikan di semua jenjang. Salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya hasil belajar 
siswa.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 6 Februari 2012 di SMA Negeri 
1 Ketapang khususnya di kelas X, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
belum maksimal. Pembelajaran masih berorientasi terhadap guru. Guru 
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2menjelaskan materi pelajaran menggunakan buku paket dan bahan  belajar siswa 
karena buku tersebut yang menjadi buku pegangan siswa dan guru. Pada mata 
pelajaran biologi rata-rata nilai ulangan harian untuk materi jamur paling rendah 
dari materi yang lain, yaitu 67,28. Hasil ini belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran biologi yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 
68.
Berdasarkan silabus yang digunakan di SMA Negeri 1 Ketapang, konsep
jamur yang harus dipelajari oleh siswa adalah konsep mengenai ciri jamur, 
klasifikasi jamur, reproduksi jamur dan peranan jamur dalam kehidupan. Konsep 
jamur yang dianggap paling sulit oleh siswa adalah klasifikasi dan reproduksi 
jamur karena banyaknya contoh-contoh spesies jamur dan tahapan-tahapan pada 
reproduksi jamur, mereka merasa kesulitan dalam menghafalnya. Guru dalam
menyampaikan materi jamur dengan metode ceramah menggunakan buku paket 
dan buku pegangan siswa. Buku pegangan siswa ini terdapat ringkasan materi dan 
soal-soal. Pada ringkasan materi juga terdapat gambar-gambar yang berkaitan 
dengan materi. Pada buku paket penjelasan materi jamur juga menampilkan 
gambar, gambar pada buku paket ini lebih lengkap dibandingkan dengan gambar 
yang ada pada buku pegangan siswa. Akan tetapi, gambar-gambar tersebut kurang 
menarik karena tidak berwarna, tidak terlalu jelas, dan kurang sistematis.
Edgar Dale (dalam Sadiman, dkk 2008) memberikan acuan dalam 
menentukan pemilihan media yang akan digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran berupa klasifikasi pengalaman menurut tingkat yang paling konkret 
ke yang paling abstrak yaitu kerucut pengalaman (Cone of experience). Kerucut 
Edgar Dale merupakan suatu acuan yang dalam pemilihan media untuk sumber 
dan sarana belajar bagi siswa dengan tetap mengacu pada karakteristik serta tugas 
perkembangan siswa sehingga penggunaan dan pemanfaatan media dalam 
pembelajaran dapat memperoleh hasil optimal dengan maksud media membantu 
dan mempermudah proses pembelajaran siswa bukan sebaliknya media malah 
mempersulit proses pembelajaran siswa. 
Heinich, dkk (dalam Arsyad, 2009) mengemukakan istilah media sebagai 
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Arsyad (2009) 
menyatakan suatu media dikatakan media pembelajaran yaitu apabila media itu 
membawa informasi yang mengandung maksud-maksud pengajaran. Briggs 
(dalam Susilana dan Riyana, 2008) berpendapat bahwa media merupakan alat 
untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya terjadi proses belajar. 
Munadi (2008) menyatakan ditinjau dari prosesnya, belajar adalah 
komunikasi, karena dalam proses belajar terdapat komunikator atau pengirim 
pesan (guru), komunikan atau penerima pesan (siswa) dan pesan. Media 
pembelajaran merupakan wadah dari pesan. Materi yang ingin disampaikan 
adalah pesan pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai adalah proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran itu terdapat pesan-pesan yang harus 
dikomunikasikan. Pesan tersebut biasanya merupakan isi dari suatu topik 
pembelajaran. Pesan-pesan tersebut disampaikan oleh guru kepada siswa melalui 
suatu media. 
Salah satu media yang dapat digunakan dalam mempelajari materi jamur 
adalah kartu bergambar. Kartu bergambar atau lebih dikenal dengan nama flash 
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mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan 
gambar itu (Arsyad, 2009). Kartu bergambar ini biasanya berukuran 8 x 12 cm, 
atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi. Gambar-
gambarnya dibuat menggunakan tangan atau foto, atau memanfaatkan gambar 
atau foto yang sudah ada yang ditempelkan pada lembaran-lembaran kertas. 
Gambar-gambar yang ada pada kartu bergambar merupakan rangkaian pesan yang 
disajikan dengan keterangan setiap gambar yang dicantumkan pada bagian 
belakangnya. Kartu bergambar cocok untuk kelas dengan jumlah siswa sekitar 30 
orang siswa.
Pada penelitian ini media kartu bergambar memuat gambar-gambar yang 
menunjukkan ciri-ciri jamur, klasifikasi jamur, reproduksi jamur, dan peranan 
jamur. Gambar-gambar dengan warna yang menarik akan membuat siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Siswa akan lebih mudah 
dalam memahami materi jamur terutama pada bagian klasifikasi dan reproduksi 
jamur yang mereka anggap paling sulit. Siswa dapat mempelajari materi jamur 
lebih konkrit dengan adanya bantuan dari kartu bergambar tersebut terutama pada 
bagian bentuk-bentuk tubuh jamur, struktur tubuh jamur, reproduksi jamur, dan 
contoh-contoh jamur. 
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan bentuk 
Quasy Experimental Design dan rancangan Control-Group Pre-Test—Post-Test 
Design. Rancangan penelitian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian Control-Group Pre-Test—Post-Test Design
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
E O1 XE O2
K O3 XK O4
Keterangan:
E : kelas eksperimen
K : kelas kontrol
O1 : pre-test pada kelas eksperimen
O2 : post-test pada kelas  eksperimen
O3  : pre-test pada kelas kontrol
O4 : post-test pada kelas kontrol
XE : perlakuan pada kelas eksperimen  
XK : perlakuan pada kelas kontrol 
(Arikunto, 2008)
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Ketapang 
yang terdiri dari empat kelas yaitu kelas XA, XB, XC, dan XD. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cara intact group. Pemilihan sampel dengan 
melihat nilai rata-rata hasil pre-test dan standar deviasi per kelas. Kedua kelas 
yang memiliki rata-rata dan standar deviasi yang hampir sama, kemudian 
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kedua kelas tersebut relatif sama atau tidak. Untuk menentukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol yaitu dengan cara mengundi kedua kelas tersebut. Berdasarkan 
hasil pengundian diperoleh kelas X C sebagai kelas kontrol dan kelas X D sebagai 
kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes tertulis (post-test) 
berupa pilihan ganda sebanyak 25 soal. Instrument penelitian divalidasi oleh dua 
orang dosen program studi pendidikan biologi FKIP UNTAN dan satu orang guru 
biologi kelas X SMA Negeri 1 Ketapang. Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMA Negeri 1 ketapang pada siswa kelas XI IPA, diperoleh 
reliabilitas tes sebesar 0,66 dengan kategori sedang, ini berarti soal layak 
digunakan. Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen diuji normalitasnya. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh media kartu bergambar terhadap hasil belajar siswa pada materi 
jamur maka data yang diperoleh dihitung dengan menggunakan effect size (ES).
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap: 1) tahap persiapan,           
2) tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain:                    
(1) Melakukan pra-riset, yaitu melakukan wawancara dengan guru dan siswa serta 
mengumpulkan data hasil belajar biologi kelas X SMA Negeri 1 Ketapang tahun 
ajaran 2011/2012; (2) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kartu bergambar dan lembar kerja siswa (LKS); 
(3) Menyusun instrument penelitian, berupa kisi-kisi soal pre-test dan post-test, 
soal pre-test dan post-test, kunci jawaban soal pre-test dan post-test, pedoman 
penskoran soal pre-test dan post-test; (4) Memvalidasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian; (5) Melakukan uji coba soal tes; (6) Menganalisis hasil 
uji coba tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, antara lain:                  
(1) Memberikan pre-test pada kelas X A, X B, X C, dan X D SMA Negeri 1 
Ketapang tahun ajaran 2012/2013; (2) Menentukan dua kelas untuk sampel 
penelitian; (3) Menentukan kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan
media kartu bergambar dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan media 
kartu bergambar; (4) Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan pembelajaran menggunakan media kartu bergambar pada materi 
jamur; (5) Memberikan perlakuan pada kelas kontrol dengan menerapkan 
pembelajaran menggunakan bahan belajar siswa pada materi jamur; (6) 
Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui 
hasil belajar siswa pada materi jamur setelah diberi perlakuan.
Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir, antara lain: (1) Menganalisis 
data pre-test dan post-test; (2) Mendeskripsikan hasil analisis pre-test dan       
post-test; (3) Membuat kesimpulan hasil analisis pre-test dan post-test; (4) 
Menyusun laporan penelitian.
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Hasil Penelitian
Hasil belajar siswa pada penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan 
post-test baik pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan media 
kartu bergambar dan kelas kontrol yang diajar tanpa menggunakan media kartu 
bergambar. Rekapitulasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa 
Nilai
Pre-test Post-test࢞ SD ࢞ SD
Kelas Eksperimen 38,9 12,96 73,82 8,25
Kelas Kontrol 37,6 10,72 61,88 10
Keterangan:ݔ : rata-rata nilai
SD  : standar deviasi
Nilai maksimal: 100
Analisis data hasil pre-test diawali dengan uji normalitas menggunakan 
rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan hasil uji normalitas, data pre-test untuk kelas 
eksperimen diperoleh hasil ݔ2 hitung (20,68) > ݔ2 tabel (7,815), artinya data pre-test
kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Data pre-test untuk kelas kontrol 
diperoleh hasil ݔ2 hitung (119,90) > ݔ2 tabel (7,815), artinya data pre-test kelas 
kontrol juga tidak berdistribusi normal. Karena data pre-test kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, dilanjutkan uji statistik non parametrik dengan uji U Mann-
Whitney. Berdasarkan perhitungan uji U Mann-Whitney diperoleh Zhitung -0,138 
dan Ztabel 1,96, sehingga dapat diketahui bahwa -1,96 ≤ -0,138 ≤ 1,96, dimana                              
-Ztabel ≤ Zhitung ≤ Ztabel, maka Ha ditolak. Hal ini berarti kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada hasil pre-test dengan          
α = 5 %, artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal 
yang sama.
Analisis data hasil post-test diawali dengan uji normalitas menggunakan 
rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan hasil uji normalitas, data post-test untuk kelas 
eksperimen diperoleh hasil ݔ2 hitung (62,25) > ݔ2 tabel (7,815), artinya data post-test
kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Data post-test untuk kelas kontrol 
diperoleh hasil ݔ2 hitung (14,46) > ݔ2 tabel (7,815), artinya data post-test kelas 
kontrol juga tidak berdistribusi normal. Karena data post-test kedua kelas tidak 
berdistribusi normal, dilanjutkan uji statistik non parametrik dengan uji U Mann-
Whitney. Berdasarkan perhitungan uji U Mann-Whitney, diperoleh Zhitung -4,43 
dan Ztabel 1,96, sehingga dapat diketahui bahwa maka Zhitung < -Ztabel                                 
(-4,43 < -1,96), maka Ha diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajar dengan menggunkan media kartu bergambar dan yang diajar 
tanpa menggunakan media kartu bergambar pada materi jamur di kelas X SMA 
Negeri 1 Ketapang.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
media kartu bergambar terhadap hasil belajar siswa pada materi jamur di kelas X 
SMA Negeri 1 Ketapang. Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen diajar 
menggunakan media kartu bergambar dan kelas kontrol diajar tanpa 
menggunakan media kartu bergambar. Berdasarkan tabel 2 diketahui rata-rata 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebesar 73,82 lebih tinggi daripada 
kelas kontrol yaitu 61,88. Berdasarkan uji U Mann-Whitney dengan α = 5 %, 
diketahui terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media 
kartu bergambar dan yang diajar tanpa menggunakan media kartu bergambar pada 
materi jamur di kelas X SMA Negeri 1 Ketapang. Tingginya hasil belajar siswa di 
kelas eksperimen karena penggunaan media kartu bergambar yang memuat 
gambar-gambar beserta materi jamur, gambar-gambar tersebut mewakili konsep-
konsep tentang jamur sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Penggunaan media kartu bergambar pada proses pembelajaran, membuat 
siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran karena siswa lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang ada pada materi jamur dengan mengingat gambar 
yang sesuai dengan konsepnya tanpa harus menghafal terlalu banyak. Media 
visual ini memudahkan siswa dalam mengingat materi pelajaran. Berdasarkan 
kerucut pengalaman (Cone of experience) Edgar Dale pengalaman melihat 
gambar memberikan pengaruh sebesar 30% terhadap kemampuan siswa dalam 
mengingat. 
Media kartu bergambar memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa, sehingga hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar 
menggunakan media kartu bergambar lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
yang diajar tanpa menggunakan media kartu bergambar. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Prapita (2009) tentang efektivitas media kartu bergambar terhadap 
prestasi belajar siswa, pada pokok bahasan ekosistem kelas VII SMPN 1 Jaten 
tahun ajaran 2008/2009 pembelajaran dengan menggunakan media kartu 
bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Siswa di kelas eksperimen diajar menggunakan media kartu bergambar, 
dimana siswa dibagi menjadi enam kelompok, guru membagikan satu set kartu 
bergambar kepada masing-masing kelompok. Pada pertemuan pertama kartu 
bergambar memuat materi tentang ciri-ciri jamur dan perbedaan jamur dengan 
tumbuhan tingkat tinggi. Pada pertemuan kedua kartu bergambar memuat materi 
tentang klasifikasi jamur dan peranan jamur. Guru menjelaskan materi secara 
singkat dengan menggunakan media kartu bergambar, siswa dan guru saling 
berinteraksi dalam membahas materi yang ada pada kartu dengan cara bertanya 
jawab tentang hal-hal yang belum dipahami siswa, kemudian masing-masing 
kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang telah dikerjakan 
oleh masing-masing kelompok dipresentasikan, kemudian guru dan siswa 
membahas jawaban-jawaban yang telah dipresentasikan tersebut sehingga siswa 
memperoleh penguatan dari guru. 
Siswa di kelas kontrol diajar tanpa penggunaan media pembelajaran. Guru
menjelaskan materi secara singkat menggunakan buku paket dan buku pegangan 
siswa. Siswa dibagi menjadi enam kelompok, masing-masing kelompok 
7mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang telah dikerjakan oleh 
masing-masing kelompok dipresentasikan, kemudian guru dan siswa membahas 
jawaban-jawaban yang telah dipresentasikan tersebut sehingga siswa memperoleh 
penguatan dari guru. Adanya penggunaan media kartu bergambar pada kelas 
eksperimen berpengaruh terhadap nilai LKS yang dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3.  Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kelompok
Nilai Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol
Pertemuan 
Pertama
Pertemuan 
Kedua
Pertemuan 
Pertama
Pertemuan 
Kedua
1 76,7 88 86,7 80
2 100 76 86,7 80
3 96,7 88 76,7 84
4 93,3 76 83,3 76
5 90 72 86,7 72
6 100 100 80 72
Rata-rata 92,8 83,3 83,4 77,3
Berdasarkan tabel 3 rata-rata nilai LKS kelas eksperimen pada pertemuan 
pertama dan kedua lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Penggunaan media 
kartu bergambar membantu siswa dalam menjawab pertanyaan pada LKS. 
Adanya soal-soal yang memuat gambar yang sama dengan kartu bergambar 
memudahkan siswa untuk memahami soal tersebut sehingga siswa dapat 
menjawabnya, bahkan ada 2 kelompok pada kelas eksperimen yang mencapai 
nilai 100. Penjelasan yang ada pada kartu bergambar juga membantu siswa dalam 
menjawab LKS. Pada kelas kontrol tidak ada penggunaan media untuk membantu 
siswa dalam menjawab pertanyaan pada LKS. Akan tetapi, siswa dapat 
mengerjakannya berdasarkan referensi yang ada pada buku paket dan bahan 
belajar siswa yang digunakan sekolah. 
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah siswa yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran (Jihad dan Haris, 2008). Berdasarkan pernyataan 
tersebut dilakukan perhitungan persentase siswa yang menjawab benar pertujuan 
pembelajaran berdasarkan data post-test. Dari sebelas tujuan pembelajaran 
terdapat dua tujuan pembelajaran dimana kelas eksperimen lebih rendah 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini karena ada beberapa konsep pada materi 
jamur yang tidak bisa dideskripsikan secara jelas pada kartu bergambar sehingga 
siswa merasa kesulitan untuk memahami konsep tersebut. Selain itu peran guru 
juga kurang pada penjelasan konsep tersebut, guru kurang memberikan penguatan 
terhadap konsep yang tidak bisa terwakili sepenuhnya oleh kartu bergambar.
Walapun terdapat kelemahan, media kartu bergambar memiliki banyak kelebihan 
dimana rata-rata persentase siswa yang menjawab benar pertujuan pembelajaran 
pada kelas eksperimen 75,06% lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 61,57%.
Sebagaimana yang dinyatakan Susilana dan Riyana (2008) bahwa 
karakteristik media kartu bergambar menyajikan pesan-pesan pendek pada setiap 
kartu yang disajikan, sajian pesan-pesan pendek ini akan memudahkan siswa 
untuk mengingat pesan tersebut. Pada kelas kontrol siswa belajar tanpa 
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sedikit dan tidak berwarna. Untuk ciri-ciri jamur hanya menjelaskan ciri-cirinya 
tanpa penjelasan dengan gambar sehingga siswa pada kelas kontrol harus 
menghafalnya tanpa memahami gambar.
Media kartu bergambar memiliki rancangan visual yang menarik, berisi 
gambar-gambar yang mendukung materi pembelajaran sehingga cocok untuk 
materi yang menuntut siswa melakukan pengamatan gambar seperti materi jamur 
yang mengamati bentuk-bentuk tubuh jamur, bagian-bagian hifa jamur, dan 
contoh-contoh jamur. Kartu bergambar dapat membuat siswa lebih mengingat 
materi yang berhubungan dengan gambar tersebut. Kartu bergambar atau flash 
card dapat mengingatkan atau menuntun siswa kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar itu (Arsyad, 2009). 
Walaupun dengan situasi belajar yang berbeda, pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sama-sama bisa melibatkan siswa secara aktif karena adanya 
penggunaan LKS yang dikerjakan secara berkelompok. Sesuai yang dinyatakan 
oleh Arsyad (2009) bahwa partisipasi aktif siswa jauh lebih baik daripada 
mendengarkan dan menonton pasif, dengan partisipasi kesempatan lebih besar 
terbuka bagi siswa untuk memahami dan mengingat materi pelajaran.
Hasil perhitungan Effect Size diperoleh sebesar 1,45. Nilai ini termasuk 
dalam rentang ES > 0,7 (1,45 > 0,7) sehingga digolongkan dalam kriteria tinggi. 
Pembelajaran dengan menggunakan media kartu bergambar pada materi jamur 
memberikan pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa. Hal ini karena
pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan media kartu bergambar yang 
menampilkan gambar-gambar yang menarik dan materi singkat dapat membuat 
siswa lebih tertarik dalam belajar sehingga lebih memahami materi yang 
diajarkan. Kegiatan pembelajaran juga lebih bervariasi karena pemberian konsep 
tidak sepenuhnya dari guru, siswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri 
melalui media kartu bergambar yang berisi materi singkat. Adanya pengerjaan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan bantuan media kartu bergambar juga dapat 
membantu siswa menemukan konsep dan menumbuhkan sikap saling bekerja 
sama dalam kelompok, penguatan yang diberikan guru pada pembahasan LKS 
juga membuat siswa lebih memahami materi.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan media 
kartu bergambar dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media kartu 
bergambar pada materi jamur di kelas X SMA Negeri 1 Ketapang. Hal ini 
ditunjukkan dengan Uji U-Mann Whitney dengan taraf signifikan α = 5 % 
diperoleh Zhitung < -Ztabel yaitu -4,43 < -1,96. Pengaruh media kartu bergambar 
termasuk kriteria tinggi, dengan nilai effect size sebesar 1,45 dengan memberikan 
kontribusi sebesar 42,65% terhadap hasil belajar siswa.
9Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kelemahan dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Kepada peneliti lain dapat menggunakan 
media kartu bergambar dengan memperhatikan isi dari kartu bergambar agar bisa 
mencakup semua materi pelajaran, (2) Kepada peneliti lain, dapat menerapkan 
pembelajaran melalui media kartu bergambar dengan memperhatikan peran guru 
agar tetap memberikan penguatan terhadap konsep-konsep yang ada pada kartu 
bergambar.
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